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ARIT : Aman dan Irit, istilah yang digunakan salah seorang pekerja migran  
 yang memilih menikah dari pada mendatangi tempat-tempat   
lokalisasi. 

Bajak : Istilah diperkebunan yang bermakna pupuk atau bagian pemupukan. 

BALITA : Bawah Lima Tahun, sebutan untuk anak-anak pekerja migran  
berumur di bawah lima tahun.  

 Balukpulu : Istilah dalam bahasa sasak untuk menyebut mata uang sejumlah  
 delapan puluh ribu rupiah. 
 
Gereneng :Adalah  nama salah satu Dusun di Kecamatan Sakra Timur  
 Kabupaten LOTIM. 

JAMAL : Janda Malaysia adalah istilah atau julukan yang diberikan kepada  
 perempuan yang ditinggal suami bekerja ke Malaysia dan  
 berkonotasi miring. 
 
Krani :Adalah jabatan yang lebih tinggi dari mandor yang bertugas  
 mengkoordinir para mandor di lapangan. 
 
Kutip biji : Sebutan atau  istilah di perkebunan sawit mengumpulkan biji kelapa  
 sawit yang terlepas dari tandan dan di tempatkan dalam karung. 
 
LOTIM : Lombok Timur, daerah kantong/pengirim pekerja migrant tujuan  
 Malaysia di Nusa Tenggara Barat. 
 
Mekulik : Iistilah yang sama dengan pekerjaan sebagai buruh kasar  
 
Pager :Adalah istilah bahasa sasak yang artinya bedeg yaitu bahan dalam 

bentuk anyaman yang terbuat dari bamb  biasanya sebagai dinding  
rumah. 
 

Pekerja harian : Istilah bagi pekerja migran yang bukan kontrak. 
 

Pekerja kontrak : Istilah bagi pekerja migran yang termasuk pekerja kontrak  
selama dua tahun. 
 

Sangkep :Istilah dalam bahasa sasak yang berarti pertemuan atau rapat antar  
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 warga untuk membahas atau menyelesaikan masalah. 
Santren : Adalah Mushalla tempat anak-anak mengaji dan shalat berjamaah  
 warga di dusun sekitar, di tempat ini sumbangan dari warga yang  
 kebetulan kerja ke luar negeri dikelola untuk dipinjamkan pada  
 warga yang membutuhkan termasuk para keluarga TKI sementara   
 menunggu kiriman. 
 
Satak : Istilah dalam dalam bahasa Sasak menyebut uang sejumlah dua ratus  
 ribu rupiah. 

Taikong : Adalah calo pengiriman Tenaga Kerja Indonesai atau orang yang 
 memberangkatkan pekerja migran melalui jalur tidak resmi. 
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